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i 

 

Abstrak 

 

Nama  : Luqman Luthfyatama Yogasara 

NPM  : 2015320049 

Judul : Analisis Pelaksanaan Pelatihan Upskilling dan Hubungannya 

dengan Kinerja Pegawai Pelayanan Teknik di PT Haleyora Power 

Rayon Soreang 

       Tujuan utama setiap organisasi untuk meningkatkan kinerjanya, tetapi hal itu 

tidak mungkin terjadi tanpa kinerja pegawai yang baik. Salah satu program untuk 

meningkatkan kinerja pegawai adalah pelatihan. Untuk mempersiapkan pegawai 

mereka melakukan pekerjaan seperti yang diinginkan, organisasi harus 

memberikan pelatihan yang lebih efektif agar mengoptimalkan potensi dan kinerja 

pegawai mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pelaksanaan pelatihan upskilling sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan 

mengetahui sejauh mana hubungannya dengan kinerja pegawai. 

       Metode penelitian yang digunakan studi kasus. Analisis data yang digunakan 

adalah metode kualitatif untuk menggambarkan sejauh mana pelaksanaan 

pelatihan upskilling dan metode kuantitatif untuk menggambarkan korelasi antara 

variabel pelatihan upskilling (X) dan kinerja pegawai (Y). Analisis korelasi 

Spearman Rank digunakan untuk mengetahui model hubungan antara variabel X 

dan Y. 

       Penelitian ini dilakukan di PT Haleyora Power Rayon Soreang. Populasi 

dalam penelitian ini adalah pegawai pelayanan teknik sebanyak 32 Pegawai. 

Jumlah total sampel penelitian adalah 31 Pegawai. Data diambil dengan kuesioner 

menggunakan skala likert. 

       Hasil Penelitian menunjukkan: 1. Pelatihan upskilling yang diberikan kepada 

pegawai pelayanan teknik di PT Haleyora Power Rayon Soreang ini sudah sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan; 2. Koefisien korelasi sebesar 0,360. 

Kesimpulannya, 1. Pelaksanaan pelatihan upskilling sudah efektif; 2. Terdapat 

korelasi atau hubungan yang lemah antara pelatihan dengan kinerja pegawai di PT 

Haleyora Power Rayon Soreang. 

 

Kata Kunci: Pelatihan, Kinerja Pegawai 
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Abstract 

 

Name  : Luqman Luthfyatama Yogasara 

NPM  : 2015320049 

Title : Analysis of Upskilling Training Implementation and its 

Correlation with Technical Service Employees Performance in PT 

Haleyora Power Rayon Soreang 

       The main objective of each organization is to improve its performance, but it 

is not possible without good employee performance. One program to improve 

employee performance is training. To prepare their employees for work as 

desired, organizations must provide more effective training to optimize the 

potential and performance of their employees. This study aims to determine how 

the upskilling training programs implemented by the needs of the company and to 

know the extent to which they relate to employee performance.  

       The research method used is a case study. The data analysis used is a 

qualitative method to describe the implementation of upskilling training and 

quantitative methods to describe the correlation between upskilling training 

variables (X) and employee performance (Y). Spearman Rank correlation analysis 

is used to determine the model of the relationship between variables X and Y. 

       This research was administered at PT Haleyora Power Rayon Soreang. The 

population in this study is 32 Technical Service employees. The total number of 

research samples is 31 employees. The data were taken with questionnaires using 

a likert scale. 

       Research results show 1. Upskilling training given to technical service 

employees at PT Haleyora Power Soreang Rayon is by the needs of the company; 

2. The correlation coefficient is 0.360. In conclusion, 1. The upskilling training 

has been effective; 2. There is a weak correlation or relationship between 

employee performance training at PT Haleyora Power Rayon Soreang. 

 

Keywords: training, employee performance 
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BAB 1 

Pendahuluan 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

       Listrik adalah bentuk energi yang sangat berdaya guna dalam peradaban 

manusia. Listrik merupakan salah satu alat pemenuhan kebutuhan hidup manusia 

karena berperan sebagai media yang berfungsi membantu manusia dalam 

menjalankan aktivitasnya. Di Indonesia, listrik disediakan oleh negara yang 

usahanya dilakukan oleh PT PLN (Persero) dengan maksud penyediaan tenaga 

listrik bagi kepentingan umum dalam jumlah dan mutu yang memadai. 

       PT PLN (Persero) sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang 

bergerak di bidang energi memiliki 11 anak perusahaan yang mendukung kinerja 

dan pelayanan perusahaan (PT PLN (Persero), 2019). Anak perusahaan PT PLN 

(Persero) diantaranya bergerak pada bidang pembangkitan, penyediaan tenaga 

listrik, telekomunikasi, keuangan, dan pelayanan pemeliharaan. Dalam melakukan 

pekerjaannya, PT PLN (Persero) mengalihkan sebagian pekerjaan kepada anak 

perusahaan. Salah satunya, pada jaringan distribusi listrik khususnya bidang 

operasi dan pemeliharaan yang dilakukan oleh PT Haleyora Power. 

       Saat ini, PT Haleyora Power memiliki 4 total PLN wilayah yang tersebar di 

seluruh Indonesia. Setiap wilayah memiliki rayon yang tersebar pada area-area 

tertentu. Majalaya merupakan salah satu area dari Wilayah Jawa Barat dan terbagi 

ke dalam 6 rayon, yaitu Baleendah, Banjaran, Soreang, Majalaya, Rancaekek, dan 

Prima. Hingga akhir tahun 2018, PT Haleyora Power memiliki 16.106 total 
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pegawai yang tersebar di unit-unit operasi PT PLN (Persero), yang terkelola dari 

kantor pusat Pejaten Office Park 79 Blok B, Jalan Warung Buncit Raya No. 79, 

Jakarta Selatan, DKI Jakarta, Indonesia. 

       Berdasarkan hasil wawancara, secara umum, PT Haleyora Power 

menyediakan pelayanan jasa berupa pelayanan teknik dan pelayanan non teknik. 

Pelayanan teknik untuk kegiatan operasional dan maintenance pembangkit & 

distribusi, sedangkan pelayanan non teknik untuk kegiatan operasional dan 

maintenance. 

       Pelayanan teknik memiliki hubungan langsung dengan konsumen karena 

terlibat dalam proses jaringan distribusi tenaga listrik dari Tegangan Menengah 

(TM) sampai ke konsumen. Untuk mengetahui sejauh mana kemampuan jaringan 

tenaga listrik dalam mendistribusikan listrik ke semua titik konsumsi diukur 

dengan menggunakan keandalan jaringan distribusi tenaga listrik. Umumnya, 

parameter yang digunakan dalam menghitung keandalan distribusi tenaga listrik 

ini diantaranya, SAIDI dan SAIFI. SAIDI (System Average Interruption Duration 

Index) merupakan nilai indeks rata-rata durasi atau lamanya gangguan pada 

sistem. Sedangkan, SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) 

merupakan nilai indeks rata-rata frekuensi gangguan pada sistem. 

       Setiap tahunnya, berdasarkan kedua parameter di atas, PT PLN (Persero) 

menetapkan target yang harus dicapai oleh PT Haleyora Power dalam 

melaksanakan tugasnya. Tujuannya untuk menghasilkan kinerja dan memberikan 

pelayanan yang maksimal kepada masyarakat sebagai konsumen setiap tahunnya. 

Target tersebut juga menjadi cermin atas kinerja perusahaan. Jika target tercapai, 
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maka kinerja perusahaan baik. Begitu juga sebaliknya, jika target tidak tercapai, 

maka kinerja perusahaan kurang baik. Target ini berlaku untuk seluruh rayon di 

PT Haleyora Power, termasuk Rayon Soreang. 

       Tahun 2018, PT Haleyora Power Rayon Soreang, memiliki realisasi nilai 

SAIDI sebesar 141,70 menit pertahun dan realisasi nilai SAIFI sebesar 3,05 kali 

pertahun. Sedangkan, target nilai SAIDI sebesar 98,38 menit pertahun dan target 

nilai SAIFI sebesar 2,06 kali pertahun. Persentase pencapaian nilai SAIDI hanya 

mencapai sebesar 69,4% dan persentase nilai SAIFI hanya mencapai sebesar 

67,5% dari target yang telah ditetapkan.  

       Berdasarkan fenomena di atas, realisasi kedua nilai PT Haleyora Power 

Rayon Soreang berbanding lurus dengan kinerja pegawai pelayanan teknik. 

Tujuan utama setiap organisasi untuk meningkatkan kinerjanya, tetapi hal itu 

tidak mungkin terjadi tanpa kinerja pegawai yang baik (Sandamali, Padmasiri, 

Mahalekamge, & Mendis, 2018). Artinya, jika kinerja pegawai pelayanan teknik 

baik, maka nilai SAIDI dan nilai SAIFI perusahaan pun akan baik. Oleh karena 

itu, berbagai program peningkatan kinerja terhadap pegawai pelayanan teknik 

perlu dilakukan. Salah satu bentuk peningkatan kinerja pegawai adalah pelatihan. 

       Dalam istilah sederhana, pelatihan dapat didefinisikan sebagai aktivitas yang 

mengubah perilaku orang (Ghosh, Joshi, Satyawadi, Mukherjee, & Ranjan, 2011). 

Pelatihan pada dasarnya bermakna sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, kemampuan, dan sikap positif yang berguna untuk meningkatkan 

kinerja pegawai (Pribadi, 2014). Pelatihan adalah fungsi yang sangat diperlukan 

dalam manajemen sumber daya manusia, salah satu fungsi penting untuk 
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memastikan pengembangan pegawai melalui program pelatihan yang baik dan 

benar (Taufek & Mustafa, 2018). Oleh karena itu, pelatihan penting bagi pegawai 

dan harus dilakukan secara efektif. 

       Pelatihan yang efektif adalah pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan. Untuk 

mengetahui seperti apa pelaksanaan pelatihan di PT Haleyora Power Rayon 

Soreang maka penulis harus menganalisis kebutuhan pelaksanaan pelatihan. 

Analisis tersebut diperlukan untuk memastikan bahwa solusi yang diperlukan 

untuk mengatasi masalah kinerja adalah penyelenggaraan program pelatihan 

(Pribadi, 2014). Terdapat empat langkah dalam menganalisis kebutuhan pelatihan 

yang efektif, yaitu: 1. Menganalisis kebutuhan pelatihan organisasi, 2. 

Menentukan tujuan dan sasaran organisasi, 3. Menentukan metode pelatihan, dan 

terakhir 4. Mengevaluasi program pelatihan. 

       Setiap tahunnya, PT Haleyora Power Rayon Soreang melakukan pelatihan 

terhadap pegawai pelayanan teknik. Bentuk pelatihan yang dilakukan pada PT 

Haleyora Power Rayon Soreang terbagi dua, yaitu pelatihan upskilling dan 

sertifikasi. Tentunya pelatihan-pelatihan itu mempunyai hubungan dengan usaha 

peningkatan kinerja. Diantara bentuk pelatihan yang dilakukan, pelatihan 

upskilling merupakan pelatihan yang memiliki pengaruh terbesar tanpa 

mengabaikan pentingnya bentuk pelatihan yang lain.  

       Pelatihan upskilling merupakan pelatihan yang diberikan kepada pegawai 

pelayanan teknik yang memiliki sertifikat ketenagalistrikan dan sudah bekerja 

lama. Pelatihan ini bersifat menyegarkan dan bertujuan untuk meningkatkan 
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pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai pelayanan teknik. Pelatihan 

upskilling dilakukan sebanyak 1 hingga 2 kali setahun dan berlokasi di Baleendah. 

       Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik untuk mengetahui dan 

menganalisis pelaksanaan pelatihan upskilling dan hubungannya dengan kinerja 

pegawai pelayanan teknik di PT Haleyora Power Rayon Soreang. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

       Rumusan masalah berdasarkan uraian latar belakang dan paparan di atas 

adalah: 

1. Bagaimana pelaksanaan program pelatihan upskilling yang dijalankan di 

PT Haleyora Power Rayon Soreang? 

2. Bagaimana tanggapan peserta mengenai pelaksanaan program pelatihan 

upskilling yang dilakukan di PT Haleyora Power Rayon Soreang? 

3. Bagaimana tingkat kinerja pegawai pelayanan teknik di PT Haleyora 

Power Rayon Soreang? 

4. Bagaimana hubungan antara pelaksanaan program pelatihan upskilling 

dengan tingkat kinerja pegawai pelayanan teknik di PT Haleyora Power 

Rayon Soreang? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

       Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan program pelatihan upskilling yang 

dijalankan di PT Haleyora Power Rayon Soreang. 
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2. Mengetahui tanggapan peserta mengenai pelaksanaan program pelatihan 

upskilling yang diberikan. 

3. Mengetahui tingkat kinerja pegawai pelayanan teknik di PT Haleyora 

Power Rayon Soreang. 

4. Mengetahui bagaimana hubungan pelaksanaan program pelatihan 

upskilling dengan tingkat kinerja pegawai pelayanan teknik di PT 

Haleyora Power Rayon Soreang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

       Penulis berharap hasil penelitian ini memberikan manfaat secara: 

1. Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian yang diperoleh dapat memahami 

bagaimana pelaksanaan program pelatihan upskilling yang dijalankan di 

PT Haleyora Power Rayon Soreang serta diharapkan dapat membuktikan 

ada tidaknya hubungan antara pelaksanaan program pelatihan upskilling 

dengan tingkat kinerja pegawai pelayanan teknik di PT Haleyora Power 

Rayon Soreang. 

2. Praktis 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman penulis mengenai: 

 Pelaksanaan program pelatihan upskilling yang dijalankan 

di PT Haleyora Power Rayon Soreang. 
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 Hubungan pelaksanaan program pelatihan upskilling 

dengan tingkat kinerja pegawai pelayanan teknik di PT 

Haleyora Power Rayon Soreang. 

b. Bagi Perusahaan 

Memberikan saran bagi perusahaan mengenai program pelatihan 

yang lebih efektif agar dapat meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia khususnya pada pegawai pelayanan teknik di PT Haleyora 

Power Rayon Soreang. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Menjadikan penelitian sebagai acuan atau bahan referensi dalam 

melakukan penelitian yang relevan. Atau bagi yang membutuhkan 

informasi mengenai pelatihan dan kinerja pegawai serta 

hubungannya. 

 

1.5. Ruang Lingkup 

       Terdapat batasan-batasan yang menjadi lingkup penelitian dalam melakukan 

penelitian mengenai hubungan pelatihan upskilling dengan kinerja pegawai, 

seperti: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan dalam lingkup PT Haleyora Power Rayon 

Soreang. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan untuk pegawai pelayanan teknik PT 

Haleyora Power Rayon Soreang. 
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